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RINGKASAN 

MEILINA MUNAWAROH “Efektivitas Ekstrak Biji Binahong (Anredera 

cordifolia), Biji Mahoni (Swietenia mahagoni), dan Biji Turi (Sesbania 

grandiflora) sebagai Pestisida Nabati Terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada 

Pertanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)” (dibimbing oleh ERISE 

ANGGRAINI).  

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura 

yang penting bagi masyarakat Indonesia. Serangan hama kutudaun (Aphis gossypii) 

merupakan salah satu penyebab kerusakan dan penurunan produksi cabai merah. 

Pestisida nabati dari ekstrak tumbuhan dapat digunakan sebagai pestisida nabati 

dalam mengendalikan hama kutudaun, seperti biji binahong, biji mahoni dan biji 

turi. Penelitian ini berlokasi di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis varian (ANOVA) dengan software excel, dan uji lanjut 

menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Aplikasi ekstrak biji 

mahoni, biji binahong, dan biji turi dapat menekan serangan dan populasi A. 

gossypii pada tanaman cabai merah. Dari hasil pengamatan, ekstrak biji mahoni 

memberikan efek paling signifikan dalam menurunkan persentase serangan, 

intensitas serangan, dan populasi kutudaun dibandingkan perlakuan lainnya. 

Sementara itu, ekstrak biji binahong juga efektif, namun sedikit kurang 

dibandingkan ekstrak biji mahoni. Sebaliknya, ekstrak biji turi menunjukkan 

efektivitas yang lebih rendah dibandingkan kedua perlakuan lainnya.                                                          

Kata kunci: Pestisida nabati, Cabai Merah, Kutudaun 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu dari tanaman hortikultura 

penting masyarakat Indonesia (Gulo & Harefa, 2023). Tanaman cabai tergolong 

tanaman semusim dan merupakan tanaman yang sangat terkenal sebagai bahan 

penyedap masakan sehari-hari (Wijaya et al., 2022). Cabai mengandung nutrisi 

penting bagi manusia seperti vitamin A, vitamin C, capsaicin dan antioksidan 

(Febrianti et al., 2022). Cabai dapat dimanfaatkan langsung atau diolah menjadi 

bahan pangan industri berupa sambal dan bubuk cabai, oleh karena itu, cabai 

merupakan sayuran yang mempunyai kegunaan dan nilai ekonomi yang tinggi 

(Iryani & Bali, 2021). Perubahan iklim, kurangnya praktik budidaya yang baik, 

tingginya biaya produksi (benih, pupuk, dan pestisida), dan hama adalah beberapa 

penyebab rendahnya hasil panen (Setiawati et al., 2021). Intensitas serangan hama 

merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam menyebabkan kualitas dan kuantitas 

cabai mengalami penurunan (Apalle & Haryadi, 2023). Hama merupakan 

organisme berbahaya yang merusak akar, batang, daun, buah atau bagian tanaman 

lainnya sehingga menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh normal bahkan mati 

(Djufri et al., 2024). Hama sangat beragam, mulai dari serangga, burung, hingga 

mamalia, terdapat beberapa hama pada tanaman cabai, yaitu: kutu kebul (Bemisia 

tabaci), kutudaun persik (Myzus persicae), thrips (Thrips parvispinus), tungau 

merah (Tetranychus sp.), lalat buah (Bactrocera sp.), lalat pengorok daun 

(Liriomyza sp.), dan ulat grayak (Spodoptera litura) (Sudibyo et al., 2023). 

Pestisida nabati adalah pestisida yang mengandung senyawa kimia yang mudah 

terurai berasal dari tumbuhan dan mampu mengendalikan organisme pengganggu 

tanaman berupa hama dan penyakit tumbuhan (Arfianto, 2018). Berapa bahan 

berbasis sumberdaya lokal dapat digunakan sebagai pestisida nabati misalnya 

kunyit, daun randu, biji srikaya, daun kenikir, daun/biji mimba, daun/biji mindi, biji 

mahoni, binahong dan brotowali (Sutriadi et al., 2019).  
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